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^ O^V 4jjl 



MUKADDIMAH 

D alam berbagai kesempatan aktifitas da'wah 
yang pernah penulis lakukan terhadap 
mukimin warga negara Indonesia di Saudi 
Arabia, Riyadh khususnya, kerap muncul pertanyaan 
seputar mazhab, bagaimana asal usulnya ? apa 
kedudukannya ?, bagaimana hukumnya ?, hingga 
pada bagaimana menyikapinya ?. 

Ternyata di balik pertanyaan-pertanyaan tersebut 
penulis dapatkan -dan kitapun bersama dapat 
menyaksikannya- fenomena keberagamaan yang 
masih kuat terpaku pada prinsip bermazhab yang 
menutup diri dari informasi luar mazhabnya 
meskipun di dukung oleh kekuatan dalil yang absah 
dan petunjuk yang jelas. Itupun dengan pemahaman 
bermazhab "yang apa adanya", di mana sering kali 
mereka tidak ketahui dengan pasti dalil-dalil yang 
cukup, apakah yang mereka yakini dan amalkan 
selama ini memang benar merupakan bagian dari 
pendapat mazhab itu sendiri atau bukan ?. 

Dapatlah hal tersebut kita katakan sebagai 
fanatisme mazhab. 
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Di antara mereka ada yang ragu untuk shalat 
berjamaah di mesjid karena ibadahnya dianggap 
berbeda, ada juga yang menutup diri dari kebaikan 
karena sudah mendapat pesan sejak di tanah air 
untuk hati-hati mepelajari agama jika berada di Saudi, 
karena di sana 'mazhab ' nya berbeda, ada juga yang 
mencampakkan begitu saja buku-buku agama yang 
dibagikan secara gratis, karena mereka anggap 
'ajarannya berbeda... dst. Itulah beberapa sikap ironis 
keberagamaan yang berkembang di sebagian 
masyarakat. 

Untuk membantu memahami letak persoalan di 
atas, penulis mencoba menyusun buku yang berbicara 
tentang mazhab fiqh; baik dari sejarah munculnya 
hingga bagaimana menyikapinya dengan tepat. 

Tentu bukan hal yang mudah merubah sikap yang 
telah menjadi keyakinan tersendiri. Tetapi paling 
tidak upaya kontinyu untuk menumbuhkan 
kesadaran yang benar dalam beragama, pada 
akhirnya akan memberikan pengaruhnya bagi sikap 
seseorang. Dan itulah yang penulis harapkan dari 
buku sederhana ini; yaitu tumbuhnya sikap 
keberagamaan yang didasari oleh pemahaman bukan 
sekedar ilcut-ikutan. 

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua 
pihak yang turut membantu menyelesaikan buku ini. 
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khususnya kepada al-Akh al-Fadhil ; Ust. Erwandi 
Tarmizi, Lc, atas koreksi dan masukan-masukannya 
yang sangat berharga dalam penyusunan buku ini. 

Kekurangan adalah tabi'at manusia yang tidak 
dapat dihindarkan. Karenanya setiap masukan atau 
koreksi terhadap isi buku ini, sangat penulis terima 
dengan lapang dada dan tangan terbuka. Kepada 
Allah jualah kita semua bertawakkal dan mengharap 
taufiq dan ridho-Nya. 



Riyadh, 19 Rabi'utstsani 1425 H 
7 Juni 2004 M 



Abdullah Haidir 
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Pembahasan buku "Mazhab Fiqh, kedudukan dan 
Cara Menyikapinya", yang disusun oleh al-Akh 
Abdullah Haidir -Jazahullah 'anil Islami khairan-, 
adalah sebuah pembahasan yang sangat penting 
untuk mengantarkan setiap muslim yang benar-benar 
ingin ber-Islam seperti yang disyariatkan oleh Allah 
dan RasulNya, bukan seperti yang digariskan oleh si 
Fulan dan si Anu. 

Terlebih lagi seorang muslim yang ingin keluar 
dari lingkungan yang telah lama diakrabinya dengan 
sebuah tata cara (mazhab) ibadah tertentu, untuk 
menuju sebuah masyarakat yang berbeda dengan 
mazhab yang selama ini ia anut, maka sangat 
dianjurkan untuk mecerna pembahasan ini sebaik 
mungkin. 

Bila hal ini diabaikan, tidak menutup 
kemungkinan saudara kita ini terjebak dalam salah 
satu perangkap kesesatan sebagai berikut : 
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1. Kemungkinan ia akan menolak seluruh tata 
cara ibadah masyarakat barunya tersebut; berarti ia 
meninggalkan shalat berjama'ah. di mesjid, menjauhi 
majlis ta'lim baik dengan bahasannya sendiri maupun 
dengan masyarakat barunya, dan banyak lagi 
kebaikan-kebaikan yang ia acuhkan hanya karena 
tidak sama dengan mazhab lingkungannya yang 
lama. 

2. Kemungkinan ia akan terlibat dalam debat 
kusir, baik dengan jiwanya maupun dengan orang- 
orang yang ada di sekitarnya-, manakah yang benar; 
mazhab yang lama atau yang mazhab masyarakatnya 
yang baru ?. Yang hal ini tentunya akan merusak 
sendi-sendi ukhuwah yang sangat diperhatikan 
dalam Islam. Apalagi jika perdebatan tersebut disertai 
hinaan dan caci maki. 



Allah Ta'ala berfirman : 



[46 • 






" Janganlah kalian saling bermusuhan , niscaya kalian akan 
menjadi umat yang gagal, dan wibawa kalian akan sirna" 

(QS Al-Anfal : 46) 



3. Kemungkinan ia serta merta menerima 
seluruh tata cara ibadah masyarakat barunya, serta 
meyakini bahwa seluruh tata cara ibadah 
masyarakatnya yang lama sebagai bid'ah, syirik. 
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khurafat dan lain-lain. Sikap ini juga kebablasan, 
karena kebenaran bukanlah milik mazhab tertentu, 
tidak juga milik mazhab penduduk Madinah di abad 
pertama. 

Menurut hemat saya, buku ini cukup membantu 
kita untuk mengambil sikap yang tepat dan benar di 
saat menghadapi kenyataan di atas. 

Riyadh, 21 Syawwal 1424 H 

Erwandi Tarmizi, Lc 

Mahasiswa Pasca Sarjana, Fak, Syari'ah, Jurusan Fiqh, 
Universitas Imam Ibnu Sa'ud, 
Riyadh, Saudi Arabia 
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MAZHAB FIQH 



Pengertian Mazhab 

Mazhab secara bahasa adalah jalan yang 

ditempuh atau yang dilewati. Mazhab juga diartikan 
dengan sesuatu yang dituju manusia, baik bersifat 
materi ataupun non materi. 

Mazhab (s~»j *) berasal dari kata L — « yang 

umumnya diartikan: pergi atau berlalu. Namun selain 
itu dapat juga berarti: Berpendapat. Maka, jika 
seseorang mengambil pendapat orang lain, dikatakan: 

y J * * ^ ^ ' 

Sj> J\ 

Dia berpendapat dengan pendapat sifulan >). 

Dari makna inilah, kata mazhab lebih mendekati 
maknanya, yang secara bahasa umumnya diartikan 
dengan istilah: aliran, doktrin atau ajaran. Bahkan 
kata mazhab itu sendiri sudah menjadi bahasa baku 
dalam bahasa Indonesia. 

Sedangkan menurut istilah, mazhab adalah: jalan 
atau cara yang telah digariskan oleh seseorang atau 



1 . Lihat al-Mu'jam al-Wasith, I/ 316. 




/Haaftat 'Bagaimana /Vltn^lkapln^a ? 



12 



sekelompok orang, baik dalam masalah keyakinan, 
prilaku, hukum atau lainnya ')■ 

Disebutkan dalam al-Mu’ jamui Wasith, bahwa 
Mazhab menurut para ulama adalah kumpulan 
pandangan dam teori ilmiah serta filsafat yang satu 
sama lain saling berkaitan sehingga menjadi satu 
kesatuan yang erat" 2 ) 



Pengertian Fiqh 



Dari segi bahasa, Fiqh ( i-idi") bermakna : Faham 
atau mengerti ( ^ ). Seperti firman Allah ta'ala : 



> t ^ ¥ * 

[91 : > Sjj-*] J jij 1 *j> I j~T 1 



"Mereka berkata: "Hai Syu 'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu" 

(QS Hud : 91) 

Perhatikan juga Surat An-Nisa, ayat 78 dan surat 
Thaha, ayat 27-28. 

Sedangkan menurut istilah, fiqh adalah : 



1. Al-Madkhol Ilaa Diroosatil Mazahib wa Dirosatil Fiqhi\/yah, DR 
Umar Sulaiman al-Asyqor, hal. 48. 

2. al-Mu’jam al-Wasith, 1/317 
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"Hukum-hukum praktis dalam syariat yang diambil dari 
dalil-dalil yang terperinci " ') 

Mazhab Fiqh 

Dengan demikian mazhab fiqh adalah: metode 
yang ditempuh oleh seorang ahli fiqh (ulama) yang 
memiliki derajat mujtahid, di mana dia memiliki ciri 
khas tersendiri di kalangan ahli fiqh dalam 
menentukan sejumlah hukum-hukum dalam bidang 
furu' (cabang agama). 

Ada hal yang perlu diperjelas dalam masalah ini, 
yaitu bahwa: ruang lingkup mazhab fiqh hanya 
berkisar pada hukum-hukum praktis, tidak masuk 
pada ruang lingkup aqidah. Artinya dalam masalah 
aqidah tidak dikenal adanya mazhab Syafi'i. atau 
Maliki, karena semuanya berada dalam satu garis 
aqidah yang sama; yaitu aqidah Ahlussunnah 
Waljama'ah, sebagaimana pendahulunya dari 
kalangan tabi'in dan para shahabat radhiallahuanhum. 

Sedangkan yang terkait dengan hukum, juga tidak 
semua hukum dapat dikatagorikan dalam istilah 
mazhab. Hukum-hukum yang dalilnya bersifat qath'i 



]. Tarikh at-Tasyri' al-lslamy; at-Tasyri' wa al-ficjh, Manna' al- 
Qaththan, hal, 183. 
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(tegas dan jelas) baik dari status dalilnya ataupun 
petunjuk pemahamannya -seperti masalah wajibnya 
shalat atau puasa Ramadhan- tidak dapat dimasuk- 
kan dalam pembahasan ini. Karena itu tidak 
dikatakan misalnya bahwa: Menurut mazhab Syafi'i, 
shalat itu wajib atau menurut mazhab Hanafi puasa 
Ramadhan itu wajib. Karena perkara tersebut sudah 
jelas hukumnya dalam al-Quran ’). 



1. al-Madkhol Ilaa Diroosatil Mazahib wa dirosatil Fiqhiyyah, hal. 51. 




/liatkah 'J-tyh; 'Bagaimana /lim^lkafln ya ? 



15 



FASE PERTUMBUHAN ILMU FIQH 

Dalam sejarahnya, fiqh mengalami beberapa fase 
pertumbuhan yang layak diketahui dalam 
pembahasan ini, agar dapat membantu kita mema- 
hami bagaimana timbulnya mazhab dalam fiqh '). 

Fase Pertama : Fase penetapan syari'at ( markalah 
tasyr i'). 

Fase ini dimulai sejak diutusnya Rasulullah % 
membawa ajaran Islam. Penetapan hukum waktu itu 
ditentukan langsung oleh Rasulullah 3£, baik lewat 
ayat-ayat Allah ta'ala yang diturunkan kepada beliau 
atau lewat ucapan dan perbuatannya yang telah Allah 
Ta'ala perintahkan hamba-Nya untuk menaatinya. 
Maka segala bentuk hukum yang berlaku pada masa 
ini lebih dikenal sebagai syariat yang menjadi sumber 
hukum Islam pada masa-masa berikutnya. 

Fase pembentukan syariat juga masih tetap 
berlaku pada masa Khulafaurrasyidin, sesudah 
wafatnya Rasulullah %, karena mereka juga 



1. Untuk lebih melengkapi pembahasan ini, lihat : Tarikh at-Tasyri' 
al lslamy, oleh Manna' al-Qoththon, al-Mazahib wa al-Madaris al- 
Fiqhiyyah, oleh DR. Sulaiman al-Asyqar, Tarikh al-Fiqh al-Islamy, 
oleh DR. Nashir at-Turaiqy. 




